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ABSTRAK 

 

Dely Arlina. 2015.  “Upaya Pelestarian Tari Ilau di Kenagarian Tanjung 

Gadang Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten 

Sijunjung”. Skripsi: S1 Jurusan Pendidikan Sendratasik 

Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan 

Upaya Pelestarian Tari Ilau di Kenagarian Tanjung Gadang Kecamatan Tanjung 

Gadang Kabupaten Sijunjung. 

Jenis penelitian adalah jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

analisis yang bertujuan untuk mengungkapkan tentang upaya pelestarian tari Ilai 

di Kenagarian Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung. Objek penelitian dalam 

penelitian ini adalah tari Ilau di Kenagarian Tanjung Gadang Kecamatan Tanjung 

Gadang Kabupaten Sijunjung. Instrument utama adalah penulis sendiri dengan 

menggunakan beberapa alat bantu dalam mengumpulkan data dilapangan seperti 

buku catatan, camera digital dan handicam. Teknik pengumpulan data yang 

dipakai adalah studi kepustakaan, observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian adalah telah di upayakan sebuah bentuk upaya pelestarian 

yaitu bentuk pengembangan (menambah) jumlah pelaku tari Ilau dalam 

masyarakat Kecamatan Tanjung Gadang. Upaya pelestarian tari Ilau mendapat 

respon positif dari masyarakat Kecamatan Tanjung Gadang, hal tersebut terbukti 

dengan baiknya partisipasi masyarakat dalam kegiatan tersebut. Terdiri dari 

pelestarian dalam kegiatan ekstrakurikuler SD N 13 Pulasan sebanyak 20 orang, 

kegiatan ekstrakurikuler SD N 20 Timbulun sebanyak 19 orang, dan pada karang 

taruna sebanyak 18 orang. Anggota masyarakat terlibat dalam kegiatan tersebut 

sebanyak 57 orang yang terdiri dari 26 jenis kelamin laki-laki dan 31 jenis 

kelamin perempuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia memiliki berbagai corak ragam hasil kesenian yang 

tersebar di seluruh pelosok tanah air sebagai warisan budaya nenek 

moyangnya. Kesenian itu memiliki ciri-cirinya yang khusus yang 

menunjukkan nilai-nilai dan ideologi-ideologi daerahnya sendiri-sendiri. 

Justru kekhususan yang ada pada tiap-tiap kesenian yang ada di daerah itulah 

yang menjadikan identitasnya. Namun demikian kesenian yang ada di daerah-

daerah yang disebut kesenian daerah yang beraneka ragam itu tidak 

menjadikan cerai berai tetapi justru menunjukkan kemanunggalan dalam nilai, 

sehingga merupakan “bhineka tunggal ika” seperti kebhineka tunggal ikaan 

bangsa Indonesia. 

Hasil kesenian yang beragam itu mencakup berbagai jenis yaitu seni 

rupa, seni musik, seni teater, dan seni tari. Tari tiap-tiap daerah memiliki ciri-

ciri yang menunjukan sifat-sifat tradisi daerahnya. Tari tradisional memiliki 

ciri-ciri khusus yang menjadi identitas tari itu yaitu nilai-nilai yang dianut 

serta gagasan-gagasan yang melatar belakanginya. Bastomi (1988:16) 

menyatakan bahwa “kesenian tradisional merupakan ungkapan batin yang 

dinyatakan dalam bentuk simbolis yang menggambarkan arti kehidupan 

masyarakat pendukungnya”. Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa tari 
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tradisional merupakan tari yang memiliki ciri-ciri khusus yang 

menggambarkan identitas dari daerahnya. 

Daerah Kecamatan Tanjung Gadang merupakan bagian daerah yang 

ada di Minangkabau. Kecamatan Tanjung Gadang terdiri dari 9 Kenagarian, 

salah satu di antaranya adalah Kenagarian Tanjung Gadang. Kenagarian 

Tanjung Gadang memiliki tari tradisional yang tetap tumbuh dan berkembang 

di antaranya tari Piring, tari Anak Rajo Turun Mandi, dan tari Ilau. 

Tari Ilau merupakan sebuah tarian tradisional yang menceritakan 

tentang sejarah berdirinya KenagarianTanjung Gadang. Dimana sulitnya 

membangun sebuah Kenagarian. Sebelum mendirikan sebuah Kenagarian  

pemuka-pemuka adat di kumpulkan dalam suatu rapat atau sidang yang di 

adakan pada malam hari. Pada saat berlangsung rapat atau sidang 

menimbulkan ketegangan untuk menyatukan mufakat membangun 

Nagari.Supaya tercipta suasana ceria di antara pemuka-pemuka adat disaat 

rapat, maka dimunculkan gagasan dari seseorang untuk menyemarakan dari 

sidang yang penuh ketegangan. Sehingga tercipta sebuah tarian yang bernama 

tari Ilau.  

Tari Ilau di tampilkan pada tahun 1950 sampai 1980, tarian Ilau 

dipertunjukan pada acara bakau (syukuran hasil panen) dan acara perkawinan. 

Tari Ilau ditarikan oleh 6 orang yang terdiri dari 3 orang penari laki-laki dan 3 

orang penari perempuan, dilakukan secara berhadapan.Gerak tari Ilau 

merupakan gerak reflek dari rasa takut kerena bertemu binatang buas seperti 

ular, dan harimau disaat akan menebang hutan yang akan dijadikan sebuah 
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Kenagarian.Kostum tari Ilau memakai kostum sehai-hari bekerja sepeti 

petani.Pada tahun 1970 menggunakan pakaian baju teluk belanga dan celana 

panjang atau celana galembong. Tari Ilau di Kenagarian Tanjung Gadang ini 

biasanya diiringi oleh musik tradisional yaitu talempong dan gendang.  

Pada tahun 1980 sampai sekarang tari Ilau sudah tidak ada 

dipertunjukan karena tidak ada yang melestarikan (Rasidin, wawancara 10 

Januari 2015). Tari Ilau ini sudah tidak ada dipertunjukan karena tari Ilau 

hanya dikuasai oleh 2 orang saja yaitu Rasidin (81 tahun) dan Sudirman (60 

tahun). Sudirman (wawancara 11 Januari 2015) menyatakan “sebagian 

masyarakat yang terdapat di Kenagarian Tanjung Gadang menganggap bahwa 

tari tradisi sebagai seni kuno dan tidak asik lagi untuk disaksikan. Dengan 

demikian, masyarakat lebih cenderung suka kepada kesenian yang bersifat 

modern, seperti organ tunggal dan tarian-tarian kreasi yang tentunya lebih 

kaya akan artistik masa kini”.  

Oleh karena itu peneliti sebagai putra daerah, sangat peduli terhadap 

tari Ilau, dan merupakan bagian dari identitas peneliti sebagai bagian dari 

masyarakat Kenagarian Tanjung Gadang. Peneliti bersama Tuo tari 

berkeinginan untuk melakukan Pelestarian pada Tari Ilau. Dengan demikian  

penelitian ini berjudul “Upaya Pelestarian Tari Ilau di Kenagarian Tanjung 

Gadang Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung“. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat 

diidentifikasikan di antaranya adalah:  

1. Sejarah Kesenian Tari Ilau di kenagarian Tanjung Gadang Kecamatan 

Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung 

2. Minat masyarakat Kenagarian Tanjung Gadang dalam melestarikan tari 

Ilau 

3. Upaya Pelestarian Tari Ilau di Kenagarian Tanjung Gadang Kecamatan 

Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, 

banyak faktor yang berkaitan dengan tari ilau diatas, karena keterbatasan 

waktu, dana dan refrensi yang penulis miliki maka, penulis membatasi 

penelitian pada “Upaya Pelestarian Tari Ilau di Kenagarian Tanjung Gadang 

Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yakni “Bagaimanakah Upaya Pelestarian Tari Ilau di 

Kenagarian Tanjung Gadang Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten 

Sijunjung?”. 

 



 

 

5 

 

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  mengungkapkan dan 

mendeskripsikan Upaya Pelestarian Tari Ilau di Kenagarian Tanjung Gadang 

Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung. 

 

F. Manfaat  Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:  

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan di Jurusan Pendidikan Seni Drama, Tari dan Musik Fakultas 

Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang. 

2. Peneliti selanjutnya sebagai bahan  refrensi untuk meneliti masalah yang 

sama secara lebih mendalam   

3. Dapat meningkatkan minat dan ketertarikan masyarakat di Kenagarian 

Tanjung Gadang Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung 

terhadap kesenian tradisi yaitu tari Ilau. 

4. Dapat dijadikan sebagai dokumentasi kesenian rakyat oleh pemerintah 

Pariwisata Sumatera Barat. 

5. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa di lingkungan 

Fakultas Bahasa dan Seni. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

D. Landasan Teori 

Landasan teori berguna untuk mengemukakan dan menjelaskan 

masalah yang akan ditulis berdasarkan pemikiran para ahli yang bisa 

membantu dalam memecahkan masalah yang akan ditulis. Untuk menjawab 

permasalahan penelitian yang berhubungan dengan “ Upaya Pelestarian Tari 

Ilau di Kenagarian Tanjung Gadang Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten 

Sijunjung” maka digunakan beberapa teori yang dapat di jadikan landasan 

berpikir. 

1. Upaya 

Kata upaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

usaha, ikhtiar untuk mencapai maksud tertentu.Menurut Harmaizar (1997) 

“Kata usaha adalah suatu bentuk upaya yang melakukan kegiatan secara 

tetap dan terus menerus dengan tujuan tertentu, baik yang diselenggarakan 

oleh perorangan maupun bersama”.Sedangkan menurut Sugeng Yuli 

Irianto (2014) menjelaskan bahwa “Usaha adalah upaya manusia untuk 

melakukan sesuatu dengan tujuan untuk merubah keadaan agar menjadi 

lebih baik”. Berdasarkan defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya 

merupakan suatu bentuk aktivitas manusia yang dilakukan secara rutin 

sehingga keadaan/sesuatu menjadi lebih baik. 
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2. Pelestarian 

Pelestarian artinya proses, cara, pembuatan. Lestari adalah keadaan 

semula, tidak berubah, bertahan kekal. Melestarikan : menjadikan, 

membiarkan tetap tidak berubah, membiarkan tetap seperti keadaan 

semula, mempertahankan kelangsungan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

2008). Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelestarian 

adalah bagaimana cara mempertahankan seni itu sendiri agar tetap ada 

seiring perkembangan zaman. 

Menurut Indrayuda (2013:62) pelestarian merupakan sebuah 

pekerjaan yang dilakukan oleh insan tari maupun oleh para pencinta dan 

masyarakat pendukung. Selain itu, pelestarian merupakan tanggung jawab 

dari para orang-orang yang bertanggung jawab dengan kehadiran tari 

tersebut seperti  pemangku adat dan pemerintah.  

Seperti yang diterangkan juga oleh Indrayuda (2013:62) bahwa 

pelestarian dapat dibagi dalam dua aspek mempertahankan dan 

mengembangkan. Mempertahankan berarti tetap memakai, menggunakan 

dan memfungsikan sebuah kesenian sebagai mana mestinya. 

Mengembangkan yaitu memposisikan kesenian (tari) sebagai objek yang 

dialih, dirobah dan digeser serta dimodifikasi dan dikembangkan dari 

aspek-aspek tertentu. 

 Konsep yang bersifat pengembangan dapat dibagi menjadi dua 

yaitu pengembangan dari segi kuantitas dan pengembangan dari segi 

kualitas. Pengembangan dari segi kuantitas dapat dicontohkan bagaimana 



 

 

8 

 

 

kesenian (tari) tersebut dikembangkan berdasarkan kuantitas jumlah 

pelaku, jumlah pengguna, jumlah kegunaan dan fungsi serta jumlah daerah 

yang menerima kehadiran kesenian (tari) tersebut. Sedangkan 

pengembangan dari segi kualitas dapat dicontohkan dengan menjadikan 

tarian tersebut tetap baru atau dikembangkan sesuai dengan selera 

masyarakat dengan catatan tidak lari dari etika, norma, logika, adat istiadat 

serta falsafah atau dasar serta ciri khas kesenian (tari) tersebut. 

Menurut Edi Sedyawati (1981:50) yaitu : 

Istilah mengembangkan lebih mempunyai konotasi kuantitatif dari 

pada kualitatif; artinya membesarkan, meluaskan. Dalam pengertiannya 

yang kuantitatif itu, mengembangkan seni pertunjukan tradisional 

Indonesia berarti membesarkan volume penyajiannya, meluaskan wilayah 

pengenalannya. Tetapi ia juga harus memperbanyak tersedianya 

kemungkinan-kemungkinan untuk mengolah dan memperbaharui wajah, 

suatu usaha yang mempunyai arti sebagai sarana untuk timbulnya 

pencapaian kualitatif. 

Lebih rincinya lagi diterangkan oleh Indrayuda (2013:64) bahwa : 

Mengembangkan yaitu memposisikan kesenian (tari) sebagai objek 

yang dialih, dirobah dan digeser serta dimodifikasi dan dikembangkan dari 

aspek-aspek tertentu. Konsep yang bersifat pengembangan dapat dibagi 

menjadi dua yaitu pengembangan dari segi kuantitas dan pengembangan 

dari segi kualitas. Pengembangan dari segi kuantitas dapat dicontohkan 

bagaimana kesenian (tari) tersebut dikembangkan berdasarkan kuantitas 
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jumlah pelaku, jumlah pengguna, jumlah kegunaan dan fungsi serta 

jumlah daerah yang menerima kehadiran kesenian (tari) tersebut. 

Sedangkan pengembangan dari segi kualitas dapat dicontohkan dengan 

menjadikan tarian tersebut tetap baru atau dikembangkan sesuai dengan 

selera masyarakat dengan catatan tidak lari dari etika, norma, logika, adat 

istiadat serta falsafah atau dasar serta ciri khas kesenian (tari) tersebut. 

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa upaya pengembangan dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu pengembangan dari segi kuantitas dan 

pengembangan dari segi kualitas. Pengembangan dari segi kuantitas dapat 

dicontohkan bagaimana kesenian (tari) tersebut dikembangkan 

berdasarkan kuantitas jumlah pelaku, jumlah pengguna, jumlah kegunaan 

dan fungsi serta jumlah daerah yang menerima kehadiran kesenian (tari) 

tersebut.  

Pengembangan berdasarkan kuantitas pelaku berarti 

mengembangkan (menambah) jumlah dari pemain atau yang menguasai 

kesenian tersebut atau yang mampu mempertunjukkan kesenian tersebut. 

Mengembangkan jumlah pengguna berarti menambah atau 

mengembangkan masyarakat yang menggunakan kesenian tersebut. 

Misalnya suatu kesenian hanya boleh digunakan oleh masyarakat dengan 

tingkat kehidupan atau golongan tertentu namun dengan dikembangkannya 

dari segi jumlah pengguna maka suatu kesenian tersebut boleh digunakan 

oleh masyarakat dari golongan manapun. 
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Selanjutnya pengembangan dari jumlah kegunaan dan fungsi serta 

jumlah daerah yang menerima suatu kesenian tertentu berarti 

mengembangkan suatu kesenian tertentu yang dahulunya hanya digunakan 

untuk penyambutan tamu namun sekarang telah dikembangkan tidak 

hanya digunakan untuk penyambutan tamu saja namun juga sudah 

digunakan dalam acara lain yang berfungsi sebagai hiburan dan tidak 

hanya dalam satu daerah tertentu saja yang memakai kesenian tersebut, 

namun kesenian tersebut juga sudah digunakan oleh berbagai daerah lain 

dalam acara yang dilaksanakannya.  

Pengembangan dari segi kualitas dapat dicontohkan dengan 

menjadikan kesenian tersebut tetap baru atau dikembangkan sesuai dengan  

selera masyarakat dengan catatan tidak lari dari etika, norma, logika, adat 

istiadat, serta falsafah atau dasar serta ciri khas kesenian tersebut. Maksud 

dari tetap baru disini adalah mengembangkan sebuah kesenian dengan 

bentuk yang baru yang lebih dikreasikan dan lebih menarik yang 

disesuaikan dengan selera masyarakat namun tidak meninggalkan ciri khas 

atau dasar dari kesenian tersebut.  

Tidak lari dari etika, norma, logika, adat istiadat serta falsafah dan 

ciri khas kesenian tersebut maksudnya adalah pengembangan yang 

dilakukan terhadap sebuah kesenian tidak menyalahi aturan yang sudah 

ada dalam masyarakat tersebut. Pengembangan yang dilakukan tidak 

melanggar aturan, dasar-dasar hukum yang ada. Karena dalam sebuah 

masyakat mereka mempunyai aturan, tata kehidupan, pemikiran, 
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perkembangan serta norma-norma yang berlaku yang berbeda-beda di 

setiap daerahnya. Jadi pengembangan yang dilakukan tidak boleh keluar 

dari aturan-aturan dan dasar-dasar yang ada. Karena di dalam aturan dan 

dasar-dasar tersebutlah terletaknya ciri khas dari sebuah kesenian tertentu. 

Dari penjelasan di atas maka pelestarian yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap tari Ilau adalah perkembangan dari aspek kuantitas yang 

difokuskan pada perkembangan dari jumlah pelaku. Pengembangan dari 

jumlah pelaku ini dipilih peneliti disebabkan karena jumlah pelaku dalam 

tari Ilau ini adalah sangat sedikit yaitu 2 orang saja. Pengembangan yang 

dilakukan peneliti agar jumlah pelaku yang mampu menarikan dan 

menguasai tari Ilau ini dapat bertambah dan terus berkembang, hingga tari 

Ilau akan dapat terus terjaga keberadaannya. 

3. Pengajaran (Pelatihan) 

Seperti yang diungkapkan oleh R.Brandon (1989:306) yaitu 

mengenai metode-metode pengajaran tradisional antara lain dapat 

dilakukan dengan cara:  

a. Belajar Sendiri  

Metode belajar sendiri merupakan metode dimana pelaku yang 

akan mempelajari sebuah kesenian itu dengan cara melihat dan mendengar 

sebuah kesenian. Situasi belajar seperti ini tidak terstruktur dan informal. 

Belajar dengan meniru, mengulang-ulang diharapkan pelaku dapat 

melakukan dengan tepat.  
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b. Pengajaran Guru-Murid  

Pengajaran guru-murid ini lebih terlihat formal, lebih luas 

diperaktekkan disebagian besar Negara. Seorang murid hanya diharapkan 

belajar dengan seorang guru pakar. Guru pakar atau guru dapat diundang 

ke sebuah desa untuk mengajar permainan-permainan lokal. Pengajaran 

guru-murid menunjukan pengajaran itu cenderung untuk melestarikan 

tradisi dan menyampaikan kepada generasi berikutnya. Pengajaran ini 

lebih bersifat formal.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua metode 

dalam pengajaran yakni metode belajar sendiri dan metode pengajaran 

guru-murid namun tujuannya pun tetap sama, untuk melestarikan kesenian 

tertentu. Dalam upaya pelestarian tari Ilau, peneliti menggunakan metode 

pengajaran guru-murid agar tercapainya upaya pelestarian tari Ilau dengan 

meningkatkan jumlah pelaku tari. 

4. Pengertian Tari 

Seni adalah karya manusia yang dapat menimbulkan rasa senang 

dalam rohani kita. Keindahan adalah sesuatu yang dapat menimbulkan 

rasa senang dan seni adalah keindahan. Seni tari adalah gerak terangkai 

yang berirama sebagai ungkapan jiwa atau ekspresi manusia yang di 

dalamnya unsur keindahan wiraga/tubuh, wirama/irama, 

wirasa/penghayatan, dan wirapa/wujud. Soeryodiningrat (dalam Tim Abdi 

Guru, 2007:105) mengatakan bahwa tari adalah gerak dari seluruh anggota 



 

 

13 

 

 

badan yang selaras dengan bunyi musik (gamelan), di atur oleh irama yang 

sesuai dengan maksud dan tujuan dalam menari. 

Sementara Soedarsono (dalam Tim Abdi Guru, 2007:105) 

mengatakan tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dengan 

gerak ritmis dan indah. Berdasarkan pendapat tentang pengertian tari, 

maka dapat disimpulkan bahwa tari adalah gerak yang diciptakan melalui 

penghayatan jiwa atau ekspresi jiwa manusia melalui gerak yang indah 

dan teratur selaras dengan bunyi musik. Tari Ilau merupakan gerak yang 

mengungkapkan cerita berdirinya sebuah Kenagarian. 

5. Pengertian Tari Tradisional 

Tari tradisional merupakan tari yang telah melampaui perjalanan 

perkembangannya cukup lama, dan senantiasa berfikir pada pola-pola 

yang telah mentradisi, diwariskan secara turun temurun, serta biasa 

mengandung nilai filosofis, simbolis, dan religius. Menurut Bastomi 

(1988:14) “kesenian tradisional terutama telah mempunyai usia panjang, 

lahir dengan sendirinya di tengah-tengah masyarakat tanpa diketahui nama 

penciptanya dan juga tidak diketahui sejak kapan kesenian itu lahir”. 

Dari pendapat di atas maka kesenian tari Ilau termasuk tari 

tradisional, karena kesenian tari Ilau telah lama berada di Kenagarian 

Tanjung Gadang Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung. Tari 

Ilau memiliki gerak yang sangat sederhana yaitu gerak yang di ulang-

ulang, menggunakan kostum Minangkabau, musik talempong dan 

gendang, dan gerapan tarinya adalah tradisional. 
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B. Penelitian Relevan 

Elfariza 1999. Skripsi “Bentuk Penyajian Tari Ilau di Tanjung Gadang 

Kabupaten Sawalunto Sijunjung”. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana bentuk penyajian tari Ilau yang bertemakan akibat suami 

beristri dua. Hasil penelitiannya adalah Elfariza menjelaskan  bahwa bentuk 

penyajian tari Ilau bertemakan akibat suami yang bernama Ilau pindah ke 

Tanjung Gadang, bertemu dengan gadis cantik dan menjadikannya istri kedua 

secara diam-dia, sehingga istri pertama tidak menerima dan terjadi perkelahian 

antara kedua istrinya. Maka penari tari Ilau 2 orang penari perempuan dan 1 

orang penari laki-laki. 

Endang Nuryani 2015. Skripsi “Perkembangan Tari Ilau Kreasi Di 

Kenagarian Salayo Kecamatan Kubung Kabupaten Solok”. Masalah yang 

diteliti adalah perkembangannya. Hasil temuan penelitiannya Endang 

menjelaskan bahwa tari Ilau tradisi terjadi perubahan dikarenakan keinginan 

masyarakat untuk menggeser kebudayaan tradisional dengan kebudayaan baru 

sesuai dengan perkembangan zaman. Sehingga tari Ilau tradisi berkembang 

menjadi tari Ilau kreasi yang telah mengalami perubahan perkembangan yang 

terlihat pada gerak, kostum, properti, dan musik pengiringnya. 

Berdasarkan penelitian relevan di atas terdapat nama tari yang sama tapi 

objek berbeda, maka dari itu penelitian ini layak diteliti. Selain itu penelitian 

relevan dapat dijadikan sebagai rujukan awal bagi penelitian ini. 
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C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan teori di atas, pelestarian tari Ilau menggunakan aspek 

kuantitatif yaitu dengan memperbanyak jumlah pelaku. Dengan melibatkan 

beberapa pihak, maka Pelestarian Tari Ilau di Kenagarian Tanjung Gadang 

Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung dilakukan melalui pelatihan 

tari Ilau di kelompok karang taruna PKBM (pendidikan kegiataan belajar 

masyarakat) Bukik Putui di Kenagarian Tanjung Gadang, ekstrakurikuler SD 

N 13 Pulasan, dan ekstrakurikuler SD N 20 Timbulun. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat melalui kerangka konseptual berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

16 

 

 

SKEMA KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masyarakat Kenagarian Tanjung Gadang 

Tari Tradisional 

Tari Ilau 

Pelestarian Tari Ilau Dari Aspek 

Kuantitas (jumlah pelaku) 

 

Pelatihan Tari Ilau 

- Ekstrakurikuler SD N 13 

Pulasan 

- Ekstrakurikuler SD N 20 

Timbulun 

- Karang Taruna 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah di analisi oleh peneliti pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa tari Ilau masih merupakan sebuah tari 

Tradisi kerakyatan yang berasal dari Kenagarian Tanjung Gadang Kecamatan 

Tanjung Gadang. Tarian ini menceritakan sulitnya atau piakala sebelum 

Nagari di bangun. Sebagai tari kelompok, tari ini memiliki makna dan pesan 

tersendiri bagi seluruh masyarakat Tanjung Gadang. Makna yang terkandung 

adalah perjuangan nenek moyang dahulu mendirikan sebuah Nagari. 

Tarian Ilau ini terancam punah. Hal tersebut dikarenakan penari 

aslinya yang sudah tua sehingga tidak memungkinkan untuk dapat 

melaksanakan pelatihan tari secara efektif. Untuk itu peneliti melakukan 

penelitian dalam upaya pelestarian tari Ilau dalam masyarakat di Kecamatan 

Tanjung Gadang. Hal tersebut peneliti lakukan agar tari Ilau ini dapat bangkit 

kembali dan ditarikan lagi oleh generasi penerusnya sehingga eksistensian tari 

tersebut dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat Kecamatan Tanjung 

Gadang Kabupaten Sijunjung. 

Penelitian yang dilaksanakan peneliti tersebut bertujuan untuk 

menambah pewaris tari Ilau. Selain itu, kegiatan ini juga peneliti lakukan 

dengan tujuan agar masyarakat Tanjung Gadang menyadari bahwa mereka 
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memiliki sebuah tari tradisi yang patut di banggakan dan perlunya usaha 

untuk melestarikannya. 

Upaya pelestarian tari Ilau yang di canangkan oleh peneliti ini 

mendapat respon positif dari masyarakat Kecamatan Tanjung Gadang. Hal 

tersebut terbukti dengan baiknya partisipasi mereka dalam kegiatan 

pelestarian. terdiri dari pelestarian dalam kegiatan ekstrakurikuler SD N 13 

Pulasan sebanyak 20 orang, eksrakurikuler SD N 20 Timbulun sebanyak 19 

orang, dan pada karang taruna sebanyak 18 orang. Puluhan anggota 

masyarakat terlibat dalam kegiatan tersebut. Beberapa di antaranya adalah 

murid SD dan Kelompok Karang Taruna. 

Pelatihan tari Ilau di laksanakan dua hari dalam seminggu sebanyak 5 

kali pertemuan. Hari yang di pilih adalah hari sabtu yaitu pada tanggal 2, 9, 

16, 23 mei, dan 30 Mei 2015. Dalam satu hari peneliti melakukan pelatihan 

sebanyak 2 kali, yaitu di SD N 13 Pulasan pada pukul 08.00 wib dan di SD N 

20 Timbulun pada pukul 11.00 wib. sedangkan tempat latihannya, peneliti 

manfaatkan halaman sekolah. Dan hari minggu pelatihan di kelompok karang 

taruna yaitu pada tanggal 3, 10, 17, 21 Mei, dan 31 Mei 2015. Tempat 

latihannya di halaman SD N 13 Pulasan. 

Setelah melatih penari tentunya banyak kendala yang peneliti alami. 

Sebagian penari ada yang mampu menyerap materi dengan cepat dan 

sebagiannya lagi mengalami kesulitan dalam mempelajarinya. Atas masalah 

tersebut peneliti menerapkan sebuah cara tersendiri yaitu dengan 

memposisikan penari yang daya tangkap yang lambat di posisi terdepan dan 
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menempatkan penari dengan kemampuan konsentrasi latihan yang cepat di 

barisan belakang. Hal tersebut berhasil membuat penari dapat menyerap 

materi gerak secara merata. Dengan latihan yang di adakan beberapa kali, 

mereka akhirnya mampu menarikan dengan cukup baik sampai disaat acara 

pertunjukan tari sukses di laksanakan pada tanggal 11, 12 Juni 2015. Acara 

pementasan tersebut tentunya membuahkan hasil tersendiri bagi peneliti. 

Sebagai sebuah kesuksesan peneliti berhasil mewujudkan keinginannya untuk 

menambah jumlah pelaku tari Ilau, dan secara tidak langsung dalam acara 

pertunjukan tari Ilau tersebut juga tersosialisasikan. 

 

B. Saran 

Untuk menjaga budaya bangsa ada banyak hal yang bisa dilakukan, 

salah satunya adalah dengan melestarikannya. Upaya pelestarian yang 

dimaksudkan bertujuan untuk memperbanyak jumlah pelakunya. 

Setelah melaksanakan penelitian dengan berbagai upaya, maka 

peneliti menemukan beberapa hal  yang dapat dilakukan untuk 

mempertahankan dan melestarikan tari Ilau. Hal tersebut sebagai berikut. 

1. Untuk melestarikan tari Ilau, diperlukannya kesadaran dari masyarakat 

atas pentingnya mempertahankan kekayaan budaya yang terdapat 

disekitarnya. 

2. Diperlukannya kerjasama oleh masyarakat, para seniman, dan pemerintah 

dalam upaya pelestarian tari Ilau, 
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3. Diharapkan kepada organisasi masyarakat dan pemerintah untuk 

mengadakan berbagai kegitan wadah untuk menampilkan tari Ilau. 

4. Kepada generasi penerus agar lebih peduli serta mempelajari kesenian 

tradisional yang ada di daerah setempat khususnya tari Ilau. 

5. Kepada para pembaca diharapkan untuk membagi pengetahuannya 

kepada orang-orang disekeliling khususnya tentang tari Ilau agar tarian 

tersebut dapat diketahui oleh banyak orang. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 PELESTARIAN TARI ILAU 

 

1. Apa pengertian tari Ilau ? 

2. Apa penyebab tari Ilau kurang eksis lagi ? 

3. Dari mana tari Ilau berasal ? 

4. Apa keunikan tari Ilau ? 

5. Alat musik apa saja yang di gunakan sebagai musik pengiring ? 

6. Bagaimana tata busana tari Ilau ? 

7. Kapankah tarian ini mulai di tarikan ? 

8. Bagaimana usia penari asli tari Ilau ? 

9. Dimanakah tari ini di pentaskan ? 

10. Pernahkah sebelumnya tarian ini di wariskan/di ajarkan kepada generasi 

penerus tari (masyarakat setempat) ? 
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DATA INFORMAN DAN TUO TARI TARI ILAU 

 

 

A. Informan 

 

Informan I  Nama  : Muhammad Zen 

   Usia  : 40 tahun 

   Jenis Kelamin : Laki-laki 

   Pekerjaan : Sekretaris Kantor Camat Tanjung Gadang 

 

Informan II Nama  : Darnawati 

   Usia  : 50 tahun 

   Jenis Kelamin : Perempuan 

   Pekerjaan : Kepala SD N 13 Pulasan 

 

Informan III Nama  : Wahyu Surya Nengsa 

   Usia  : 25 tahun 

   Jenis Kelamin : Perempuan 

   Pekerjaan : Perawat di Puskesmas Tanjung Gadang 

 

Informan IV Nama  : Edi 

   Usia  : 42 tahun 

   Jenis Kelamin : Laki-laki 

   Pekerjaan : Karyawan Kantor KUA Tanjung Gadang 

 

B. Tuo Tari 

 

Tuo Tari I  Nama  : Sudirman 

   Usia  : 60 tahun 

   Jenis Kelamin : laki-laki 

   Pekerjaan : Petani 

 

Tuo Tari II  Nama  : Rasidin 

   Usia  : 81 tahun 

   Jenis Kelamin : Laki-laki 

   Pekerjaan : Petani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 
 


